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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kepuasan kerja dan etos kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja. Balai Rehabilitasi Badan Narkotika 

Nasional Tanah Merah Kota Samarinda menjadi objek penelitian ini. Metode kuantitatif 

mendasari penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling 

yang terdiri dari 53 orang pegawai negeri non pegawai negeri sipil (PPNPN). Kuesioner 

dengan skala Likert digunakan untuk menyusun data. Informasi tersebut dianalisis dengan 

menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda pada SPSS 26. Etos kerja (X2) terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sebesar 0,000, sedangkan 

kepuasan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sebesar 0,001. 

 

 

 

 

 

 

 

 Abstract 

___________________________________________________________________ 

The purpose of this research is to see how job satisfaction and work ethic affect employee 

performance at work. The Rehabilitation Center for the Tanah Merah National Narcotics 

Agency, Samarinda City, is the object of this research. The quantitative method underlies 

this research. The population in this study is Simple Random Sampling consisting of 53 non-

civil servant civil servants (PPNPN). Questionnaires with a Likert scale were used to 

compile data. This information was analyzed using Multiple Linear Regression Analysis in 

SPSS 26. Work ethic (X2) is proven to have a positive and significant effect on performance 

of 0.000, while job satisfaction (X1) has a positive and significant effect on performance of 

0.001. 
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PENDAHULUAN 

Dalam bidang manajemen sumber daya manusia, kinerja merupakan faktor yang 
paling penting untuk dipikirkan. Secara umum kinerja merupakan tolak ukur sebuah 
organisasi yang berpedoman pada kualitas diri dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
sedang dihadapi, seberapa banyak pekerjaan yang mampu diselesaikan dan seberapa 
berkualitas pekerjaan yang dapat dihasilkan dan memberikan dampak berarti dalam suatu 
organisasi baik itu perusahaan maupun lembaga. Kinerja organisasi didefinisikan sebagai 
sejauh mana strategi yang direncanakan untuk masa depan organisasi dilakukan dengan cara 
yang mematuhi semua hukum dan standar moralitas dan etika yang berlaku dan 
memungkinkan untuk mewujudkan visi dan misinya (Budiyanto and Mochklas 2020). 

Tingkat kepuasan individu sering berkorelasi dengan kualitas keluaran mereka, yang 
pada akhirnya merupakan kinerja mereka. Jelas bahwa kebahagiaan kerja dan produktivitas 
berjalan seiring. Pegawai yang tindakannya sesuai dengan deskripsi pekerjaannya cenderung 
memiliki hasil yang lebih baik. Ketika keterampilan pegawai sejalan dengan apa yang 
dibutuhkan di tempat kerja, baik pemberi kerja maupun pekerja mendapat manfaat. Pekerja 
yang diperlengkapi dengan baik untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik melaporkan 
tingkat kebahagiaan yang lebih besar di tempat kerja mereka. Kepuasan kerja juga merupakan 
hasil implementasi dari pemenuhan kebutuhan, yang mana pegawai senantiasa merasa 
memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi ketika hasil timbal balik dari pekerjaan tersebut 
dinilai mencukupi untuk pemenuhan kebutuhannya.  

Begitu juga dengan etos kerja, etos kerja merupakan faktor yang sering kali 
dihubungkan dengan kinerja pegawai, Etos kerja bisa diartikan sebagai semangat pegawai 
dalam memberikan kontribusi pada perusahaan atau lembaga. Semangat ini bisa didapatkan 
dari rasa nyaman yang diberikan perusahaan atau lembaga untuk pegawainya yang bekerja di 
perusahaan atau lembaga tersebut. Etos kerja adalah cara hidup yang menekankan tanggung 
jawab terhadap diri sendiri dan orang lain (Hidayat and Agustina 2020). 

Peneliti dalam penelitian ini meneliti hubungan kepuasan kerja dengan kinerja di Balai 
Rehabilitasi BNN Tanah Merah kota Samarinda. Tingkat kepuasan kerja dan etos kerja 
pegawai pusat berfungsi sebagai metrik kinerja.Dengan melihat dari beberapa fenomena 
terkait kinerja pegawai dalam lingkup lembaga tersebut. 

Pusat Rehabilitasi BNN Tanah Merah di Kota Samarinda mengandalkan pekerja keras 
dan berdedikasi untuk memberikan layanan terbaik kepada masyarakat setempat dan kliennya. 
Lebih banyak upaya harus dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan moral pegawai dan 
kepuasan kerja. Belum pernah ada polling pegawai yang berfokus pada seberapa bahagia dan 
berdedikasinya orang-orang di Balai Rehabilitasi BNN Tanah Merah Kota Samarinda. 

 

KAJIAN TEORI 

Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah keluaran (baik positif maupun negatif) dari upaya individu untuk 
memenuhi peran dan kewajiban yang diberikan kepadanya. Efektivitas sumber daya manusia 
(SDM) adalah fokus utama untuk hampir setiap organisasi saat ini. Oleh karena itu, sumber 
daya manusia sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi. 

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai sejauh mana hasil pekerjaan aktual individu 
sesuai dengan harapan pemberi kerja mereka. Kinerja pegawai juga dapat didefinisikan 
sebagai hasil yang dihasilkan oleh pekerja dalam menjalankan tugasnya sebagaimana diukur 
terhadap standar yang ditetapkan. Kinerja unit organisasi atau pemerintah sangat penting. 
Meningkatkan kinerja seseorang adalah melakukan pekerjaan secara lebih efektif, mengurangi 
waktu, atau memberikan hasil yang lebih baik bagi perusahaan.  

Kepuasan Kerja 
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Ketika seorang pegawai senang dengan pekerjaannya, itu disebut sebagai kepuasan 
kerja. Tingkat kenikmatan atau ketidaksukaan seseorang terhadap pekerjaan mereka dapat 
diukur sebagian dengan seberapa baik mereka merasa bahwa pekerjaan mereka berkontribusi 
pada terpenuhinya kebutuhan mendasar mereka. Perasaan positif tentang pekerjaan seseorang 
adalah definisi lain dari kepuasan kerja. 

Ketika pekerja bahagia dalam pekerjaan mereka, mereka memberikan segalanya. 
Ketika pekerja puas dengan posisi mereka, mereka lebih banyak berinvestasi dalam pekerjaan 
mereka, lebih setia kepada majikan mereka, lebih mungkin untuk tetap bersama perusahaan, 
dan lebih produktif secara keseluruhan (Pillai and Kurup 2020). Kepuasan kerja adalah 
kondisi di mana seorang pegawai merasa termotivasi, bermakna, dan puas dengan 
pekerjaannya (Kumari et al. 2021). 

Kepuasan di tempat kerja muncul ketika pekerja menemukan media bahagia antara 
kebutuhan mereka dan majikan mereka dalam hal gaji, status sosial, kondisi kerja, dan 
kesehatan mental. 

Etos Kerja 

Salah satu prasyarat untuk memasuki dunia kerja adalah etos kerja yang kuat. Proses 
evaluasi secara intrinsik terkait dengan konsep ini. Etos kerja seseorang memberikan 
wawasan tentang karakter seseorang secara tidak langsung. Keyakinan, adat istiadat, dan 
norma budaya semuanya berkontribusi pada pengembangan etos komunitas. Istilah “etika” 
yang berasal dari kata “ethos” yang berarti “tata krama” sangat dekat dengan pengertian 
“moral” atau “nilai-nilai yang berkaitan dengan kebaikan dan keburukan” (moral), sehingga 
dalam “ethos” ini ada keinginan untuk melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya. Istilah 
"etos" mengacu pada kode moral masyarakat yang menyeluruh. Etos kerja tercermin dalam 
praktik budaya dan adat istiadat. 

Etos kerja yang kuat menunjukkan ketekunan, motivasi, dan pengendalian diri. Etos 
dapat dipahami dalam berbagai cara, yang paling mendasar adalah sebagai kode etik yang 
mendasarinya. Dalam skenario ini, sikap moral berbeda dari etos kerja karena penekanannya 
pada tugas kesesuaian dengan norma social (Abun, Julian, and Ballesteros 2022). 

Output seseorang sebanding dengan etos kerjanya. Orang yang memiliki etos kerja 
yang kuat dihormati secara lebih luas karena dianggap kompeten dalam peran apa pun. Selain 
itu, seseorang harus menunjukkan tekad dan komitmen terhadap tugas yang ada. Jika kita 
memiliki etos kerja yang kuat, kita akan mampu membedakan diri dari persaingan. Dalam hal 
ini, itu mungkin sarana untuk memperbaiki diri sendiri atau kedudukan profesional 
seseorang.. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis penelitian ini mengunjungi Balai Rehabilitasi yang dikelola oleh Badan 
Narkotika Nasional Tanah Merah Samarinda. Populasi penelitian ini terdiri dari 53 orang 
yang bekerja di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional, dan jenis data yang digunakan 
adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan 
skala likert untuk mendapatkan datanya. Beberapa prosedur statistik yang paling umum untuk 
memeriksa informasi termasuk Uji T, Koefisien Determinasi, dan Analisis Regresi Linear 
Berganda. Dalam analisis ini, program SPSS 26 digunakan untuk menjalankan pengujian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Penting untuk memeriksa validitas item pernyataan sebelum menggunakannya sebagai 
instrumen pengukuran variabel. Jika jumlah koefisien korelasi untuk semua indikator lebih 
besar dari nilai r tabel, maka pernyataan yang dievaluasi valid. 
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Kepuasan Kinerja (X1) 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 
Dari tabel 1 di atas disimpulkan bahwa nilai r hasil koefisien korelasi berada di atas 

nilai r tabel : 0.2706 (df = n – k = 53 – 2 = 51 dan α = 0,05), sehingga seluruh item pernyataan 
adalah valid. 

Etos Kerja (X2) 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas  

 
Dari tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai r hasil koefisien korelasi berada di 

atas nilai r tabel : 0.2706 (df = n – k = 53 – 2 = 51 dan α = 0,05), sehingga seluruh item 
pernyataan adalah valid. 
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Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas  

 
 

Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai r hasil koefisien korelasi berada di 
atas nilai r tabel : 0.2706 (df = n – k = 53 – 2 = 51 dan α = 0,05), sehingga seluruh item 
pernyataan adalah valid. 

Uji Reabilitas 

Suatu butir pernyataan dianggap dapat dipercaya jika nilai Cronbach's Alpha-nya lebih 
dari 0,6 yang ditentukan dari hasil uji reliabilitas. 

Tabel 4 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Kepuasan Kerja 0,793 Reliabel 

Etos Kerja 0,918 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,856 Reliabel 

Sumber : Data primer yang di olah, 2023 

Nilai Cronbach's Alpha untuk Kepuasan Kerja (0,793 > 0,6), Etos Kerja (0,918 > 0,6), 

dan Kinerja (0,856 > 0,6) dapat dilihat pada Tabel 4 data keluaran SPSS di atas. Asersi item 

dengan demikian dapat dianggap kredibel. 

Uji Normalitas 

Gambar 1 Normal Probability Plot 
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Titik-titik pada Gambar 1 yang mewakili nilai residu model regresi terletak pada kurva 

distribusi normal. Sebagai uji statistik, regresi memenuhi kondisi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 1,000 1,000 Tidak Terjadi Mutikolinearitas 

X2 1,000 1,000 Tidak Terjadi Mutikolinearitas 

Sumber : Data primer yang di olah, 2023 

Tabel 5 menampilkan hasil yang menunjukkan bahwa VIF untuk variabel etos kerja 

adalah 1.000 dan toleransi untuk kepuasan kerja adalah 0,10, sedangkan untuk kepuasan kerja 

adalah VIF adalah 0,10 dan toleransi untuk variabel etos kerja adalah 0,10. Oleh karena itu, 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Melalui penggunaan analisis regresi linier berganda, kekuatan korelasi antara kinerja 
(Y) dan variabel independen kepuasan kerja (X1) dan etos kerja (X2) diprediksi. 

Tabel 6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) -8,442 6,694 

X1 0,374 0,106 

X2 0,522 0,081 

Sumber : Data primer yang di olah, 2023 

Nilai persamaan regresi dipahami sebagai berikut berdasarkan data pada tabel 6: 

Y = α + β1X1 + β2X2  

Y = - 8,442 + 0,374X1 + 0,522X2 

α = -8,442 memilik arti bahwa kepuasan kerja dan etos kerja sama dengan nol (0) maka 

kinerja pegawai mengalami penurunan. 

β1 = 0,374 Koefisien regresi dari variabel kepuasan kerja (X1) sebesar 0,374 yang artinya 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y), Jika semua faktor lain dianggap 

konstan, kita dapat mengatakan bahwa peningkatan satu unit dalam kepuasan kerja (X1) 

menghasilkan peningkatan kinerja (Y) sebesar 0,374 unit. 

β2 = 0,544 Koefisien regresi dai variabel Etos kerja (X2) sebesar 0,544 yang artinya memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y), Jika kita mengasumsikan bahwa semua 

faktor lainnya tetap sama, maka peningkatan satu satuan pada X2 (kepuasan kerja) akan 

menyebabkan peningkatan sebesar 0,544 (kinerja) pada Y (faktor lain). 

Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 

Tabel 7 Uji t ( Parsial ) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 



Jurnal Manajemen dan Kearifan Lokal Indonesia   www.apmai.org 

ISSN 2579-5791 (Paper) ISSN 2550-0856 (Online)    

Vol. ..., No. ..., 2017, pp. ... - ... 

(Constant) -8,442 6,694  -0,261 0,213 

X1 0,374 0,106 0,344 3,517 0,001 

X2 0,522 0,081 0,633 6,467 0,000 

Sumber : Data primer yang di olah, 2023 

Dari tabel 7 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Balai Rehabilitasi Badan Narkotika 

Nasional Tanah Merah Samarinda dengan nilai t hitung 3,517 > t tabel 1,676 dan nilai 

signifikansi adalah 0,001 < 0,05 dan sehingga H1 diterima, Tingkat kepuasan kerja pegawai di 

Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Tanah Merah Samarinda berpengaruh baik dan 

signifikan secara statistik terhadap produktivitas mereka. 

2. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional 

Tanah Merah Samarinda dengan t hitung 6,467 > t tabel 1,676 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 sehingga H2 diterima, Etos kerja staf di Balai Rehabilitasi BNN Samarinda Tanah Merah 

berdampak besar dan menguntungkan bagi produktivitas mereka. 

Koefisiesi Determinasi 

Koefisien determinasi mencoba untuk mengukur pergeseran proporsional dalam Y 

yang mungkin dikaitkan dengan pergeseran dalam X. Peningkatan dalam R2 menunjukkan 

bahwa proporsi yang lebih besar dari variasi dalam Y dapat dikaitkan dengan perubahan 

dalam Y. Sebaliknya, nilai R yang lebih kecil menunjukkan persentase perubahan dalam Y 

yang lebih kecil sebagai akibat dari perubahan dalam Y. 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,722a 0,521 0,502 2,046 

Sumber : Data primer yang di olah, 2023 

Data pada tabel menunjukkan koefisien derajat sedang (R2), dengan nilai 0,521. Hal 

ini menunjukkan bahwa metrik kinerja Y dipengaruhi oleh variabel independen kepuasan 

kerja (X1) dan etos kerja (X2). Sisanya 47,9% dipengaruhi oleh unsur-unsur yang tidak 

dimasukkan dalam analisis. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian menjelaskan mengenai pengaruh antar variabel penelitian yaitu 

kepuasan kerja (X1) dan etos kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). 

1. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Balai Rehabilitasi Badan Narkotika 

Nasional Tanah Merah Samarinda. 

Kebahagiaan pegawai di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Tanah 

Merah di Samarinda terbukti meningkatkan produksi. Hal ini mengartikan bahwa 

kepuasan kerja yang diukur dengan 5 indikator yaitu gaji, promosi, pengawasan, kondisi 

pekerjaan, rekan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. Indikator rekan kerja 

memiliki nilai rata-rata tertinggi yang artinya rekan kerja yang saling memberikan 

dukungan secara langsung mau pun tidak langsung di dalam lembaga akan memberikan 

rasa tenang dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai, sedangkan 

nilai indikator terkecil yaitu pada promosi hal ini dapat menjadi perhatian untuk dapat 

mempertimbangkan acuan dan jenjang karir yang di gunakan untuk promosi. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan dan memberikan kepercayaan kepada 

temuan Mardanov (2020), yang menemukan bahwa pekerja yang bahagia lebih produktif. 

Namun, temuan Romadhani et al. (2022) yang menunjukkan kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bertentangan dengan temuan tersebut. 

2. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai Balai Rehabilitasi Badan Narkotika 

Nasional Tanah Merah Samarinda. 
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Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel etos kerja dengan t hitung 

6,467 > t tabel 1,675 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H2 diterima, etos kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Rehabilitasi Badan 

Narkotika Nasional Tanah Merah Samarinda. 

Di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Tanah Merah Samarinda, terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara etos kerja dengan 

produktivitas. Delapan faktor yang digunakan untuk mengukur etos kerja: keaslian, 

tanggung jawab, kejujuran, aktualisasi diri, ibadah, seni, kehormatan, dan kehormatan 

sebagai alat untuk bekerja. Indikator integritas dalam bekerja memiliki nilai rata-rata 

tertinggi yang artinya integritas dalam bekerja dan selalu berusaha untuk tidak menerima 

gratifikasi dalam bentuk apa pun mampu meningkatkan kinerja pegawai, sedangkan 

indikator terkecil yaitu kerja adalah seni hal ini dapat menjadi perhatian untuk lembaga 

mempertimbangkan suasana perkerjaan yang menyenangkan. 

Etos kerja berpengaruh positif dan besar terhadap kinerja, seperti terungkap dalam 

penelitian ini yang membenarkan hasil penelitian Abun et al. (2022). Setiawan et al. 

(2023) menemukan bahwa memiliki etos kerja yang kuat dikaitkan dengan produksi yang 

lebih besar. Bertentangan dengan hasil ini adalah temuan Mashuri et al. (2019), yang 

menemukan bahwa etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 

SIMPULAN ATAU IMPLIKASI MANAJERIAL 

Pegawai di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Tanah Merah di Samarinda 

melaporkan korelasi yang menguntungkan dan signifikan secara statistik antara kepuasan 

kerja dan output mereka. Oleh karena itu, hipotesis pertama diterima. Ketika pekerja puas 

dalam pekerjaan mereka, mereka lebih banyak berinvestasi dalam memberikan pelayanan 

prima, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja. 

Etos kerja pegawai memiliki dampak yang sangat besar dan menguntungkan terhadap 

kinerja mereka di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Tanah Merah Samarinda. 

Kemudian berikut bahwa hipotesis kedua diterima. Etos kerja yang tinggi akan 

mempengaruhi gairah untuk melakukan pekerjaan dengan benar-benar sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 
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